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MOTTO 

 

“One door closes, another opens. If one thing you do fails, you will 

soon succeed at somewhere else.” 
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ABSTRAK 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani jenjang pendidikan di 

perguruan tinggi. Selain menjalankan tanggung jawab akademis, mahasiswa juga 

mengikuti kegiatan lain di luar akademis, salah satunya organisasi. Dengan 

organisasi, mahasiswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya hingga 

kapasitas maksimal, hal ini disebut dengan flourishing. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan flourishing pada mahasiswa yang 

mengikuti organisasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 307 orang mahasiswa 

Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi yang ditentukan dengan teknik 

cluster random sampling. Adapun metode pengumpulan data menggunakan skala 

Spirituality Orientation Inventory (SOI) oleh Wahyuningsih (2009) yang berjumlah 

32 aitem dan skala flourishing PERMA Profiler oleh Effendy dan Subandriyo 

(2017) 18 aitem. Analisis statistic yang digunakan adalah spearman rank order 

yang menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,453 dengan p sebesar 0.000 (p < 

0,05). Kesimpulannya adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

spiritualitas dan flourishing pada mahasiswa Universitas Islam Riau yang 

mengikuti organisasi. Hal ini berarti semakin tinggi spiritualitas maka semakin 

tinggi flourishing, begitupun sebaliknya semakin rendah spiritualitas maka semakin 

rendah flourishing pada mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti 

organisasi 

Kata Kunci: Spiritualitas, Flourishing, Mahasiswa, Organisasi.
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ABSTRACT 

University students are individuals who are undergoing education in higher levels 

including college or university. In addition to carrying out academic 

responsibilities, students also participate in other activities outside of academics, 

one of which is organizations. By participating in organizations, students can 

develop their potential to their maximum capacity, this is called flourishing. This 

study aims to determine the relationship between spirituality and flourishing in 

students who follow the organization. The subjects in this study were 307 students 

of Islamic University of Riau who participated in the organization determined by 

the cluster random sampling technique. The data collection method uses the 

Spirituality Orientation Inventory (SOI) scale by Wahyuningsih (2009) which 

amounts to 32 items and the PERMA Profiler flourishing scale by Effendy and 

Subandriyo (2017) which amounts to 18 items. The statistical analysis used is a 

spearman rank order that shows the value of the correlation coefficient r = 0.453 

with a p of 0.000 (p < 0 .05).  The conclusion is that there is a significant positive 

relationship between spirituality and flourishing in students of Islamic University 

of Riau who participated in the organization. This means that the higher the 

spirituality, the higher the flourishing, and vice versa, the lower the spirituality, the 

lower the flourishing in students of Islamic University of Riau who participated in 

the organization. 

Keywords:  Spirituality, Flourishing, University Students, Organization.
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 لدى الطلاب المشتركين المنظمة Flourishingارتباط بين المتدين بـــــــ

 سلسبيلا أملية

811881881 

 

 كلية علم النفس

 الجامعة الاسلمية الرياوية

 ملخص

لطلاب هم الذين يتعلمون في الجامعة. فضلا عن التعلم للطلاب الأنشطة كان ا

الأخرى خارج الأكاديمي منها اشتراك في المنظمة. بمنظمة يستطيع الطلاب أن 

 ـ  ارتباط . يهدف هذا البحث إلى معرفة flourishingيطوروا احتمالهم هذا يسمى بـــــ

المشتركين المنظمة. وتكون أفراد البحث  لدى الطلاب flourishingبين المتدين بـــــــ

طالبا في الجامعة الاسلامية الرياوية الذين يشتركون المنظمة وأخذتهم الباحثة  703

 spirituality. وأما طريقة لجمع البيانات بمقياس cluster random samplingباسلوب 

orientation inventory (SOI) ( وعدده 9002من وحيوننجسيه )ومقياس  بنودا 79

flourishing PERMA profiler ( وعدده 9003من أيفيندي وسوبندريو )بنودا.  01

ودلت على نتيجة   spearman rangk orderوتحلل البيانات بتحليل إحصائي 

0.4.7koofesien korelasi r =   ونتيجةp=0.000  (0.0.p   فالخلاصة هي وجود .)

لدى الطلاب المشتركين المنظمة في  flourishingارتباط واثقي بين المتدين بـــــــ

، أو العكس اذا flourishingالجامعة الاسلامية الرياوية. أي اذا ارتفع المتدين فيرتفع 

لدى الطلاب المشتركين المنظمة في الجامعة  flourishingالمتدين فينخفض انخفض 

 الاسلامية الرياوية.

 الطلاب، المنظمة، flourishingالكليمات الترئيسة: المتدين، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mahasiswa adalah peserta didik yang sedang mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi. Ketika mahasiswa menjalankan tanggung jawab utama yaitu 

menjalankan tugas akademisnya dengan belajar serta menyelesaikan studinya 

dengan baik, mahasiswa yang dianggap memiliki tingkat intelektual yang tinggi ini 

juga diharapkan dapat menjalankan peran lainnya sebagai sebagai agent of change 

dan iron stock (Sutrisman, 2019). Mahasiswa sebagai agent of change yang 

dimaksud adalah sebagaimana dijelaskan oleh Tutik (2020) bahwa mahasiswa 

memiliki tangung jawab untuk membawa perubahan di masyarakat, di mana 

mahasiswa dapat memulai merubah dirinya sendiri menjadi lebih baik dengan 

memperkaya diri dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat. Dengan perubahan yang 

dibawa untuk menjadikan suatu kondisi di masyarakat agar lebih baik, nantinya 

mahasiswa inilah yang akan menjadi iron stock yaitu mahasiswa diharapkan dapat 

mengambil peran penting sebagai calon-calon pemimpin di masa yang akan datang 

(Kusumah, 2007). 

     Untuk merealisasikan tujuan-tujuan dari berbagai tanggung jawab 

sebagai mahasiswa di atas, mahasiswa membutuhkan wadah untuk menaungi 

mereka. Adapun wadah untuk mahasiswa melaksanakan perannya, serta 

memaksimalkan diri agar dapat menjadi mahasiswa yang bermanfaat melampaui 

kegiatan akademis salah satunya bergabung di dalam organisasi kemahasiswaan. 
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Terdapat dua jenis organisasi kampus yang dapat menaungi mahasiswa, yaitu 

organisasi intra kampus dan ekstra kampus. Organisasi intra kampus adalah fasilitas 

yang diberikan oleh kampus sebagai institusi yang membawahi mahasiswa. 

Sebagaimana dijelaskan dalam KepMendikbud No. 155/U/1998 tentang Pedoman 

Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi yang mengatur mengenai 

organisasi kemahasiswaan di dalam kampus sebagai salah satu kelengkapan 

universitas non-struktural. Adapun jenis organisasi kemahasiswaan lainnya yaitu 

organisasi intra kampus, di mana organisasi ini berada di luar naungan resmi 

kampus, seperti contohnya HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), GMNI (Gerakan 

Mahasiswa Nasional Indonesia), dan lainnya (Kusumah, 2007). 

Organisasi kemahasiswaan disebutkan dapat memberikan kesempatan 

untuk para pesertanya mengembangkan kemampuan seperti manajemen organisasi, 

human relation, kerjasama dalam tim, dan lainnya (Kusumah, 2007). Maka dengan 

itu, ketika mahasiswa mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan baik itu 

organisasi intra kampus ataupun intra kampus, mahasiswa bisa mendapatkan 

pembelajaran tambahan di luar kelas serta dapat mengaplikasikan ilmu yang 

didapatkan di dalam kelas untuk dapat meningkatkan kualitas dirinya (Kusumah 

dalam Sutrisman, 2019). Cahyorinarti (2018) juga menyebutkan mahasiswa yang 

mengikuti organisasi dapat menambah wawasan dan kemampuan, baik itu hard-

skill maupun soft-skill. Selain itu, organisasi dapat mempertemukan para anggota 

organisasi dengan banyak orang baik sesama maupun dari luar organisasi, sehingga 

dapat membangun berbagai relasi. 

 Mahasiswa yang mengikuti organisasi tentunya memiliki tugas atau 

beberapa peran yang harus dilakukan secara bersamaan. Namun ketika mahasiswa 
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tidak dapat menyeimbangkan antara peran utama di kampus dan menjadi anggota 

organisasi, akan muncul konflik peran yang akan menimbulkan dampak negatif 

bagi mahasiswa itu sendiri (Naibaho & Sawitri, 2017). Mahasiswa yang tidak dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik, nantinya akan mendorong mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik (Haryanti & Santoso, 2020; Ardini, 2017). Lalu 

ketika tugas-tugas tersebut tidak dapat diselesaikan dan menjadi tekanan bagi 

mahasiswa, maka nantinya hal tersebut dapat memicu timbulnya stres (Sudirman, 

dkk., 2018). 

Meskipun dampak negatif dapat muncul ketika mahasiswa tidak dapat 

menjalankan tugas-tugas sebagai mahasiswa dan anggota organisasi dengan baik, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa banyak manfaat yang dapat diperoleh 

ketika mahasiswa aktif mengikuti organisasi. Mahasiswa dapat memperoleh 

manfaat untuk melatih kemampuan regulasi diri (Alfiana, 2013), meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis (Ardini, 2017) dan meningkatkan kepercayaan diri 

(Fajrien & Yuliadi, 2017). Selain itu, mahasiswa juga dapat menggali potensi dalam 

diri sehingga dapat meningkatkan kemungkinan memperoleh prestasi 

(accomplishment) baik di bidang akademis maupun non-akademis (Febriana, dkk., 

2013; Aqila, 2016; Sudirman, dkk., 2018). Dengan manfaat-manfaat yang telah 

disebutkan, tentunya mahasiswa dapat lebih merasa terikat (engagement) terhadap 

apa yang ia kerjakan, karena terdapat flow dalam diri mahasiswa (Fajrina & 

Rosiana, 2019; Nursyamsi, dkk, 2021). Flow yang ada dapat memunculkan 

perasaan emosi positif pada diri mahasiswa yang mengikuti organisasi, seperti 

mahasiswa dapat merasakan kebahagiaan (Putri & Ningsih, 2018; Repi, 2020), 

kesejahteraan subjektif (Mukaromah, dkk., 2019), kesejahteraan psikologis (Fajrina 
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& Rosiana, 2019). Perasaan emosi positif yang tersusun dalam diri mahasiswa yang 

mengikuti organisasi, serta keterikatan (engagement) dan prestasi 

(accomplishment) yang didapat mahasiswa ketika mengikuti kegiatan organisasi 

akan mengantarkan mahasiswa tersebut untuk mendapat kebahagiaan yang autentik 

atau dapat disebut juga flourishing. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dianggap sejalan dengan 

survey pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 42 mahasiswa Universitas 

Islam Riau yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, di mana menunjukkan 84% 

dari mereka merasa senang dan bangga karena dapat ikut andil dalam mengikuti 

kegiatan organisasi, meskipun 29% di antara mereka mengalami kesulitan 

manajemen waktu antara kuliah dan organisasi yang mengakibatkan dari mereka 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Hal ini didukung dengan berbagai penelitian mengenai flourishing yang 

telah dilakukan pada mahasiswa, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 

Volstad, dkk. (2020) yang menyebutkan didapatkan hasil tingkat flourishing yang 

tinggi pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Low (2011) juga 

menyebutkan bahwa mahasiswa di Amerika memiliki tingkat flourishing yang 

cukup tinggi. Penelitian serupa juga telah dilakukan pada mahasiswa di Afrika, 

yang menyebutkan bahwa ditemukan hasil bahwa mahasiswa di Afrika mengalami 

flourishing dengan tingkat yang tinggi (Basson & Rothmann, 2018). Penelitian 

mengenai flourishing pada mahasiswa di Eropa yang dilakukan oleh Huppert dan 

So (2013) bahwa mahasiswa di beberapa negara di Eropa merasakan flourishing di 

dalam dirinya dengan level yang tinggi. Penelitian-penelitian tersebut membuktikan 

bahwa sejatinya mahasiswa juga dapat mencapai tingkat flourishing yang tinggi. 
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Dengan adanya flourishing dalam diri mahasiswa, flourishing dapat membantu 

meningkatkan kemampuan adaptasi (Padilla-Walker, dkk. 2017), serta 

meningkatkan kemampuan sosial, prestasi akademik yang dapat meningkatkan 

kualitas diri (Gokcen, dkk., 2012). 

Flourishing diartikan sebagai kondisi seseorang ketika mencapai 

keseimbangan antara perasaan bahagia serta dapat menjalani hidup dengan 

keberfungsian yang baik (Keyes, 2010). Flourishing adalah teori yang 

dikemukakan oleh Seligman (2012) mengenai kebahagiaan (happiness) dengan 

level yang lebih tinggi. Flourishing ini juga adalah pembaharuan dari teori yang 

dikemukakan sebelumnya, yaitu happiness yang hanya mencakup aspek positive 

emotion, engagement, dan meaning. Berbeda dengan teori happiness yang hanya 

mencakup perasaan yang baik pada seseorang saja, flourishing membahas 

mengenai perasaan baik dengan capaian yang maksimal ketika seseorang memiliki 

aspek-aspek seperti emosi positif (positive emotions),  keterikatan terhadap 

lingkungan (engagement), hubungan baik dengan orang lain (relationship), 

kebermaknaan (meaning), dan pencapaian atau prestasi (accomplishment). 

Flourishing merupakan teori dari penggabungan konsep hedonic mengenai emosi 

positif dan kepuasan hidup, dan konsep eudaimonic mengenai kebermaknaan hidup 

dan pengembangan diri (David, dkk., 2014). Flourishing serupa dengan konsep 

aktualisasi diri yang terukur, di mana manusia mampu memaksimalkan kapasitas 

dirinya sesuai bakat, minat dan bidangnya masing-masing (Yuspendi, 2017). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk bisa 

memiliki flourishing di dalam dirinya. Pertama adalah faktor kepribadian, di mana 

hasil ditemukan bahwa kepribadian extraversion lebih memungkinkan untuk 
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memiliki tingkat flourishing yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang 

memiliki kepribadian neuroticism. Faktor selanjutnya adalah latar belakang 

pendidikan, di mana seseorang yang mengenyam pendidikan di tingkat yang lebih 

tinggi akan lebih mudah mengalami flourishing dibandingkan dengan orang-orang 

yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang baik. Kemudian, faktor gender 

juga dapat mempengaruhi flourishing, di mana perempuan cenderung memiliki 

tingkat flourishing yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, 

seseorang yang memiliki dukungan dari lingkungan sosial serta memiliki kondisi 

ekonomi yang baik akan cenderung memiliki tingkat flourishing yang lebih baik 

juga (Schotanus-Djikstra dkk, 2016). 

Adapun faktor lain yang mempengaruhi seseorang memiliki flourishing 

adalah keseimbangan emosi dan kemampuan coping, di mana jika seseorang yang 

memiliki kemampuan untuk mengelola emosinya serta dapat menanggulangi 

berbagai situasi bahkan yang tersulit, orang tersebut dapat memiliki tingkat 

flourishing yang baik (Jafari, 2020; Akin & Akin, 2015). Flourishing juga dapat 

dipengaruhi oleh ketika seseorang dapat melakukan aktivitasnya secara bahagia 

tanpa paksaan (voluntary activities) di mana terdapat berbagai aspek-aspek di 

dalamnya seperti attachment dan spiritualitas, di mana seseorang dapat merasakan 

flourishing ketika mereka memiliki keterikatan khusus terhadap apa yang ia 

kerjakan serta merasa apa yang dia kerjakan merupakan suatu ibadah yang akan 

memberikan dampak baik untuk dirinya sendiri (Yuspendi, 2017). 

Adapun faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi flourishing seseorang, 

yaitu nilai spiritualitas. Banyak penelitian juga telah dilakukan untuk melihat bahwa 

spiritual dapat berkorelasi positif dengan flourishing. Hal ini tercantum dalam 
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penelitian McEntee, dkk., (2013) bahwa nilai-nilai spiritualitas dapat mendorong 

seseorang dapat memiliki flourishing dalam dirinya. Penelitian sejenis juga 

dilakukan pada mahasiswa di Amerika, dengan hasil bahwa mahasiswa yang 

memiliki sifat spiritualitas dalam dirinya cenderung memiliki flourishing yang 

tinggi (Jankowski, dkk., 2021). Dari hal-hal yang disampaikan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa spiritualitas dapat berperan penting untuk mendorong 

seseorang dapat merasakan flourishing di dalam dirinya. 

Maslow dalam McLeod (2007) mengatakan bahwa terdapat elemen-elemen 

penting dalam kehidupan yang menjadi esensi dari manusia itu sendiri, salah 

satunya kehidupan spiritual yang mencakup kontemplatif, religiusitas, filosofi atau 

nilai-nilai dalam kehidupan. Di dalam hierarki kebutuhan manusia menurut Maslow 

terdapat aktualisasi diri yang ditandai dengan elemen transenden. Dari konsep 

tersebut kita dapat pahami bahwa spiritualitas merupakan salah satu potensi yang 

dapat menjadikan manusia untuk mencapai sifat-sifat sejatinya (McLeod, 2007). 

Spiritualitas adalah sikap dalam memaknai suatu kegiatan berlandaskan 

ketenangan jiwa karena Tuhan (Leeming dalam Ahmad, 2020). Spiritualitas juga 

diartikan sebagai hubungan yang dimiliki manusia dengan Tuhan serta alam 

semesta (Piedmont dalam Ahmad, 2020). Spiritualitas juga dimaknai sebagai upaya 

personal yang dilakukan untuk memaknai hidup, ketika manusia dapat menjalani 

hidup dengan tujuan bukan hanya untuk mendapat hasil di dunia semata, melainkan 

memiliki harapan untuk nantinya mendapat balasan baik di kehidupan setelahnya 

(Amir & Lesmawati, 2016). Serupa dengan spiritualitas menurut Steger (2012) 

yang diartikan sebagai konektivitas terhadap sesuatu yang lebih besar dari dirinya, 

disertai upaya mencari makna yang bersifat universal. Elkins, dkk., (1988) juga 
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mengartikan spiritualitas adalah pengalaman hidup manusia merasakan nilai-nilai 

bersifat ultimate berkaitan untuk dirinya sendiri, orang lain, lingkungan, dan Tuhan. 

Spiritualitas memiliki makna mendalam, di mana spiritualitas memiliki arti 

manusia yang ingin menjalani hidup memiliki tujuan, dengan keutuhan, serta 

terdapat hal-hal yang melampaui akal fikiran, bahkan konsep spiritual digunakan 

bukan hanya untuk umat beragama saja, melainkan juga orang-orang yang tidak 

memiliki kepercayaan (Gill & Thomson, 2016). 

Berbagai penelitian lainnya telah dilakukan untuk melihat pengaruh 

spiritualitas pada kesehatan mahasiswa (Wahyuni & Bariyyah, 2019). Penelitian 

juga telah menyebutkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat spiritualitas yang 

tinggi, ia akan cenderung lebih bahagia dalam menjalankan kegiatannya (Purwanti, 

2022). Mahasiswa yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi juga dapat 

menurunkan stress di dalam dirinya (Aditama, 2017) serta meningkatkan relisiensi 

terhadap situasi yang sulit (Cahyani dan Akmal, 2017), selain itu penelitian juga 

menyebutkan bahwa spiritualitas memiliki peran untuk membangun kematangan 

karir pada mahasiswa (Nurhayati, 2019). Hal ini membuktikan bahwa spiritualitas 

memiliki peran yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup individu 

(Dewi & Hamzah, 2019; Shelton, dkk., 2019). 

Dari hal yang disebutkan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa ketika 

seseorang memiliki nilai spiritualitas, ia dapat memaknai hal yang ia kerjakan dapat 

menjadi positif. Dengan menanamkan nilai-nilai spiritualitas, sehingga seseorang 

dapat mengartikan apa yang ia lakukan dapat menjadi sesuatu yang dapat 

memberikan makna yang mendalam terhadap kehidupannya, ia dapat merasakan 

flourishing. Sejalan dengan kondisi di mana ketika mahasiswa yang mengikuti 
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organisasi dapat memaknai apa yang ia kerjakan adalah sesuatu yang berarti, 

memaknai kegiatan yang dilakukan adalah bukan sekedar hal yang memiliki 

korelasi dengan hal duniawi, melainkan kegiatan yang dilakukan juga merupakan 

sebuah ibadah yang nantinya dapat terbalaskan menjadi hal yang baik juga di masa 

yang akan datang. Nantinya, jika mahasiswa yang mengikuti kegiatan di 

organisasinya menjalankan aktivitasnya dengan penuh kebermaknaan, ia dapat 

merasakan emosi positif baik untuk dirinya sendiri dan emosi positif ketika 

berhubungan dengan orang lain, sehingga nantinya ia dapat mencapai hal-hal yang 

baik selama bergabung di organisasi. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat adanya spiritualitas dan 

flourishing pada mahasiswa, penelitian juga telah dilakukan untuk melihat adanya 

hubungan antara spiritualitas dan flourishing pada mahasiswa. Namun belum ada 

sampai saat ini penelitian yang dilakukan untuk melihat adanya korelasi antara 

spiritualitas dan flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi 

kemahasiswaan. Maka daripada itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Antara Spiritualitas dan Flourishing pada Mahasiswa 

yang Mengikuti Organisasi” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, adapun rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan 

spiritualitas dengan flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi?”. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan yaitu untuk mengkaji secara 

empiris mengenai ada atau tidak hubungan antara spiritualitas dengan flourishing 

pada mahasiswa yang mengikuti organisasi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis yang akan didapatkan yang diharapankan pada 

penelitian ini adalah untuk menambah referensi khasanah keilmuan mengenai 

psikologi positif, psikologi agama khususnya mengenai spiritalitas dan flourishing 

yang nantinya dapat menjadi acuan dan referensi penelitian di masa yang akan 

datang. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan akan didapatkan dalam penelitian 

ini adalah menjadi bahan pertimbangan para pemangku jabatan di universitas dan 

institusi pendidikan untuk mengambil kebijakan non-akademis, khususnya yang 

berhubungan dengan mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Flourishing 

2.1.1. Definisi Flourishing 

Flourishing merupakan sebuah gabungan dari konsep hedonic yaitu 

kepuasan dalam diri dan eudaemonic yaitu bentuk realisasi diri secara penuh 

(David, dkk., 2014). Flourishing merupakan sebuah pembaharuan dari teori 

Seligman yang sebelumnya, yaitu authentic happiness. Flourishing berasal dari 

kata “flor” yang berasal dari kata flower yang berarti blooming atau berkembang.  

Flourishing didefinisikan berupa tumbuh dengan semangat, berkembang, makmur, 

sejahtera, mencapai kepuasan hidup dan berada dalam kondisi yang optimal (David, 

dkk., 2014). Flourishing menurut Seligman (2012) adalah kondisi di mana 

seseorang mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi dengam melibatkan emosi 

positif, ketertarikan dengan hidup, mendapatkan makna dari hidup, sehingga 

tercapailah suatu goal untuk membangun hubungan yang baik dengan orang lain.  

Flourishing berarti menjalani fungsi hidup sebagai manusia dengan optimal, 

yang menunjukkan kebaikan, generativitas, pertumbuhan, dan ketahanan yang 

maksimal (Fredickson & Losada, 2005). Flourishing menurut Ryff dan Singer 

(2000) adalah kondisi ketika seseorang menjalani kehidupannya dengan penuh 

makna, penuh tujuan serta memiliki hubungan yang berkualitas dengan orang lain. 

Flourishing juga berarti kombinasi adalah perasaan yang baik dan keberfungsian 

hidup secara efektif (Effendy & Subandriyo, 2017). Flourishing diartikan oleh Arif 
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dalam Dwijayani (2020) sebagai kondisi di mana tercerminnya perkembangan 

seorang individu dengan makmur sehingga berjalannya fungsi-fungsi kehidupan 

dengan baik. Flourishing memiliki arti kondisi di saat seseorang sehat secara mental 

serta mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi, di mana kondisi tersebut menjadi 

seseorang memiliki emosi positif dan memiliki fungsi yang baik secara fisik dan 

social, sehingga tercipta kondisi kesehatan yang utuh (Effendy, 2016). 

Flourishing disimpulkan oleh Sekarini, dkk., (2020) adalah kondisi di saat 

individu berfokus kepada pengembangan potensi hingga kapasitas maksimum. 

Flourishing menurut Lopez (2011) didefinisikan sebagai kondisi kesehatan mental 

yang positive, bukan hanya terbebas dari kondisi mental yang buruk, melainkan 

kondisi tubuh yang diisi oleh vitalitas emosi dan keberfungsian yang positif, baik 

itu secara pribadi maupun sosial. Maka daripada itu, dapat disimpulkan bahwa 

flourishing berupa kondisi seseorang di saat telah tercapainya kapasitas dirinya 

dengan maksimal, dapat merasakan hal positif di dalam dirinya, berkat orang-orang 

di sekitarnya, kegiatan yang dilakukannya, hal-hal yang telah dicapainya sehingga 

memberikan makna yang baik di kehidupannya. 

Dari penjelasan mengenai definisi flourishing menurut para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa flourishing merupakan sikap positif meliputi 

kebahagiaan, keceriaan, memiliki ketertarikan terhadap apa yang hendak 

dikerjakan, mampu membangun hubungan baik dengan individu lainnya, mampu 

menemukan arti dan makna akan kehidupan, serta dapat meraih tujuan serta prestasi 

apa yang telah dikerjakan. 
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2.1.2. Aspek Flourishing 

Terdapat aspek-aspek dalam flourishing yang dikemukakan oleh Seligman 

(2012) yang disebut sebagai PERMA model, yaitu : 

 Positive emotion 

Mencakup emosi yang dirasakan ketika menghadapi situasi seperti kebahagiaan, 

keceriaan, bersyukur dan bersukacita atas apa yang terjadi di masa lalu, melihat 

masa depan dengan penuh harapan, dan menghargai masa kini. 

 Engagement 

Hubungan psikologis pada aktivitas yang berhubungan dengan minat, ketertarikan, 

dan keterlibatan dalam hidup dan kegiatan yang hendak dikerjakan. 

 Relationship 

Perasaan saat berada dalam hubungan social seperti kepedulian, kepekaan, serta 

kepuasan saat berada di dalam hubungan tersebut. Hubungan tersebut mencakup 

seperti hubungan dengan keluarga ataupun teman. 

 Meaning 

Memandang kehidupan sebagai suatu yang bermanfaat, berarti, mendedikasikan 

diri untuk sesuatu yang lebih tinggi. Hal tersebut membuat individu menjalani 

kehidupan yang memberikan dampak positif untuk diri sendiri maupun orang lain. 

 Accomplishment 

Pretasi atau pencapaian ketika kita sudah mengusahakan dan bekerja keras untuk 

apa yang menjadi tujuan. 
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2.1.3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Flourishing 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

mendapatkan flourishing menurut Schotanus-Dijkstra, dkk., (2016) diantaranya : 

 Faktor kepribadian 

Kepribadian dapat mempengaruhi seseorang untuk memperoleh flourishing, hal 

ini ditunjukkan bahwa kepriba   dian extroversion lebih memungkinkan untuk 

memiliki flourishing lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki 

kepribadian neuroticism. 

 Latar belakang pendidikan 

Latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi seseorang untuk memiliki 

flourishing, di mana ketika seseorang yang mengenyam pendidikan di tingkat 

yang lebih tinggi akan cenderung lebih mudah mengalami flourishing 

dibandingkan dengan orang-orang yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan yang baik 

 Gender 

Gender seseorang dapat mempengaruhi flourishing dari seseorang, dilihat 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyebutkan bahwa 

perempuan cenderung memiliki tingkat flourishing yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki 

 Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial dapat mempengaruhi seseorang untuk berbagai aspek, salah 

satunya flourishing. Seseorang yang memiliki lingkungan sosial yang baik 

cenderung memiliki tingkat flourishing yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

seseorang dari lingkungan sosial yang buruk. 
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 Kondisi ekonomi 

Kondisi ekonomi seseorang mempengaruhi banyak hal, salah satunya 

flourishing. Seseorang yang memiliki kondisi ekonomi yang baik akan 

cenderung lebih mudah untuk mencapai flourishing dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki kondisi ekonomi yang buruk. 

 

2.2. Spiritualitas 

2.2.1. Definisi Spiritualitas 

Elkins, dkk. (1998) menyebutkan spiritualitas berasal dari kata spiritus 

dalam bahasa Latin yang berarti nafas hidup, yang diartikan sebagai bagaimana 

seseorang memaknai sesuatu yang datang dari kepercayaan terhadap Tuhan, serta 

diitandai dengan nilai-nilai yang berhubungan dengan diri sendiri, orang lain, 

kehidupan, alam dan lingkungan. Mitroff dan Denton dalam Phipps (2012) 

mengartikan spiritualitas adalah kemauan individu untuk menemukan tujuan serta 

makna kehidupan untuk menjalani kehidupan dengan integrasi yang berbeda. 

 Spiritualitas sangat erat kaitannya dengan sifat ketuhanan dan keyakinan 

individu akan sesuatu yang bersifat kekal. Spiritualitas adalah pencarian makna dan 

tujuan hidup, baik secara kegiatan agama, maupun tidak (Tanyi dalam 

Wahyuningsih, 2008). Benner dalam Zinnbauer, dkk. (1997) mengatakan 

spiritualitas merupakan respon individu terhadap panggilan dari Tuhan-nya, 

sebagai bentuh rasa sayang Tuhan untuk umat-Nya. Serupa dengan yang dikatakan 

Reich, dkk. dalam Wahyuningsih (2008) bahwa spiritualitas adalah hubungan yang 

difokuskan antara manusia dengan Zat Yang Maha Tinggi. 
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Spiritualitas diartikan sebagai proses dalam kehidupan, mencakup 

pencarian makna dan tujuan yang nantinya berdampak pada individu yang 

bersangkutan dan lingkungan disekitarnya, termasuk organisasi (Pargament dan 

Mahoney dalam King, 2007). Aditama (2017) juga menyimpulkan bahwa 

spiritualitas adalah penghayatan diri seseorang kepada Tuhannya untuk mencari 

tujuan dan makna kehidupan yang dilakukan sehari-hari, diaplikasikan dalam 

bentuk amal, nilai-nilai kebaikan, yang tidak mencakup agama atau kepercayaan 

tertentu. Spiritualitas menurut Najoan (2020) berarti usaha mengenali atau 

memahami diri, mampu membangun motivasi diri agar dapat menerapkan nilai-

nilai baik di dalam kehidupan sosial. 

Dari penjelasan mengenai definisi spiritualitas menurut para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa spiritualitas merupakan semangat yang dirasakan 

terhadap apa yang dikerjakan sehari-hari dengan visi ingin mendapatkan 

kebermaknaan dalam hidup, baik dalam jalur agama tertentu maupun tidak. 

 

2.2.2. Aspek Spiritualitas 

Terdapat aspek-aspek pada seseorang yang memiliki spiritualitas menurut 

Elkins dalam Wahyuningsih (2009) yang disebut sebagai dimensi spiritualitas, 

yaitu : 

 Dimensi transenden 

Seseorang yang memiliki kepercayaan (belief) berdasarkan pengalaman bahwa 

terdapat dimensi lain di luar kesadaran manusia (greater-self), di mana maksudnya 
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adalah individu bisa memaknai bahwa terdapat hal yang bisa dilihat dari kasat mata 

dan di luar dari kasat mata. 

 Dimensi makna hidup 

Seseorang yang memiliki spiritualitas memiliki keyakinan bahwa hidup itu penuh 

makna dan tujuan, di mana setiap orang akan mengisi eksistensi mereka untuk 

menemukan makna dan tujuan hidup mereka yang beraneka ragam. 

 Dimensi misi hidup 

Seseorang yang memiliki spiritualitas menyadari bahwa mereka memiliki tanggung 

jawab, serta memiliki motivasi untuk menjalankan hidup agar tidak tersesat di 

kehidupan di dunia ini 

 Dimensi kesucian hidup 

Orang yang memiliki spiritualitas percaya bahwa hidup diisi oleh kesucian 

sehingga dapat merasakan perasaan khidmat, takzim, kagum meskipun dalam 

konteks non-religius, dapat melakukan sacralize di seluruh aspek kehidupannya.  

 Dimensi kepuasan spiritual 

Orang yang memiliki spiritualitas dapat menghargai hal-hal duniawi seperti uang 

dan takhta, namun orang itu tidak meletakkan kepuasan tertingginya pada hal-hal 

material tersebut, melainkan orang itu dapat menemukan kepuasan dari kebutuhan 

spiritualnya. 

 Dimensi altruisme 
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Orang yang memiliki spiritualitas memahami bahwa semua manusia memiliki 

keterikatan dan tersentuh dengan apa yang sedang dirasakan oleh orang lain, 

perasaan ini didasarkan mengenai kebutuhan social dan komitmen cinta dan kasih 

sayang terhadap sekitar. 

 Dimensi idealisme 

Orang yang memiliki spiritualitas adalah orang yang memiliki visi, mempunyai 

komitmen untuk dapat menjadikan dunia agar lebih baik, berkomitmen untuk 

memaksimalkan seluruh potensinya agar dapat bermanfaat di seluruh aspek 

kehidupan. 

 Dimensi kesadaran atas adanya penderitaan 

Orang yang memiliki spiritualitas menyadari bahwa adanya rasa sakit dan 

kematian, kesadaran tersebut diartikan bahwa penderitaan adalah sebuah ujian, 

yang nantinya dapat meningkatkan rasa apresiasi, rasa gembira, dan penilaian 

individu akan kehidupan. 

 Hasil dari spiritualitas 

Orang yang memiliki spiritualitas akan mendapatkan warna dalam kehidupannya, 

di mana spiritualitas dirasakan dampakknya pada dirinya sendiri, orang lain, 

lingkungan sekitar yang akan membawanya pada kondisi Ultimate. 
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2.2. Kerangka Konseptual 

                         

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Konseptual 

 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi. Sembari menjalankan kewajiban utama yaitu hal akademis dalam 

hal ini belajar, mahasiswa juga diminta untuk dapat menjadi agent of change dan 

iron stock, hal ini bisa diwujudkan ketika mahasiswa dapat mengoptimalkan segala 

potensi yang ada dirinya dan memanfaatkan waktu yang ada selama di jenjang 

perkuliahan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif, dalam hal ini adalah 

mengikuti organisasi kemahasiswaan. Dengan mengikuti organisasi 

kemahasiswaan, mahasiswa dapat mendapatkan manfaat yang baik yang berguna 

untuk diri mahasiswa di waktu sekarang dan di waktu yang akan datang. 

Spiritualitas 

(transenden, makna 

hidup, misi hidup, 

kesucian hidup, altruisme, 

idealisme, kesadaran akan 

penderitaan hidup, hasil 

dari spiritualitas) 

Flourishing 

 Positive emotion 

 Engagement 

 Relationship 

 Meaning 

 Accomplishment 

Hubungan antara 

Spiritualitas dengan 

Flourishing 
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Ketika mahasiswa dapat mengikuti berbagai kegiatan di dalam organisasi, 

akan muncul berbagai dampak positif yang nantinya akan mengantarkan mahasiswa 

untuk mendapatkan flourishing. Flourishing adalah kondisi optimal, mendapatkan 

dan menghasilkan kebaikan dari apa yang ia kerjakan, serta dapat bertumbuh serta 

memiliki ketahanan yang maksimal (Fredickson & Losada, 2005). Jika mahasiswa 

memiliki flourishing di dalam dirinya, mahasiswa dapat merasakan perasaan yang 

positif, merasa terikat terhadap apa yang ia kerjakan, dapat memaknai kegiatan-

kegiatannya adalah suatu hal yang bermanfaat, mendapatkan relasi-relasi yang baik, 

dan dapat meningkatkan prestasi serta pencapaian yang akan berguna bagi 

mahasiswa itu sendiri.  

Secara teoritis, banyak hal yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

mendapatkan flourishing, salah satunya spiritualitas. Seseorang yang memiliki 

spiritualitas dapat memaknai segala yang ada di kehidupannya menjadi sesuatu 

yang berarti lebih (Tanyi dalam Wahyuningsih, 2008). Spiritualitas merupakan 

usaha pencarian makna dan tujuan hidup dengan pengharapan yang penuh kepada 

Tuhan secara damai (Tumangor, 2019). Individu yang memiliki tingkat spiritualitas 

yang baik, akan dapat memberikan dampak positif di setiap kegiatan yang 

dilakukan, seperti kesehatan, kebahagiaan, dapat menurunkan tingkat stress, dan 

lainnya. (Wahyuni & Bariyyah, 2019; Purwanti, 2022; Aditama, 2017). 

Ada beberapa aspek dalam spiritualitas yang menunjukkan indikator yang 

berhubungan dengan flourishing, salah satunya dimensi makna hidup yang 

berhubungan dengan aspek meaning. Individu yang memiliki sifat spiritualitas 

menjalani proses pencarian makna dan tujuan hidup, di mana ketika ia telah dapat 



 

21 

menemukan kebermaknaan atau meaning yang didapatkan dari kegiatan yang 

dilakukannya, ia mampu pula mencapai flourishing. 

Ketika mahasiswa yang mengikuti organisasi dapat mengartikan segala 

kegiatan yang dilakukan di organisasi tersebut menjadi sesuatu yang positif, mereka 

memaknai kegiatan tersebut sebagai tujuan agar bisa berkembang menjadi lebih 

baik, ia senang dan merasa puas dengan apa yang dilakukan walaupun imbalannya 

tidak dapat dirasakan dan tidak dapat dihitung, maka ia akan mendapatkan hasil 

dari apa yang ia ingin capai dalam artian nilai-nilai spiritualitas yang dapat 

mengantarkan mahasiswa yang mengikuti organisasi untuk merasakan flourishing 

dalam dirinya. Mahasiswa yang mengikuti organisasi dapat merasakan flourishing 

ketika ia merasakan emosi positif di dalam dirinya, dapat merasakan bahwa 

kegiatan yang dilakukan adalah sesuatu yang melekat dalam dirinya serta ia dapat 

meraih pencapaian-pencapai ketika melakukan kegiatan tersebut. Sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh David, dkk., (2014) bahwa seseorang yang memiliki 

flourishing ditandai dengan kondisi kesehatan yang baik yang dapat memancarkan 

mindfulness dalam dirinya.  

Berdasarkan uraian di atas maka secara tidak langsung ditemukan hubungan 

antara spiritualitas dengan flourishing. Namun sejauh ini belum ada yang meneliti 

terkait hubungan antara spiritualitas dengan flourishing, khususnya pada 

mahasiswa. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah 

benar adanya hubungan antara spiritualitas dan flourishing yang akan diujikan 

secara empiris. 
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2.3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis menurut Siregar (2017) adalah dugaan sementara yang nantinya 

akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya 

hubungan antara spiritualitas dan flourishing pada mahasiswa yang mengikuti 

organisasi kemahasiswaan. Semakin tinggi tingkat spiritualitas pada mahasiswa, 

maka semakin tinggi pula tingkat flourishing-nya. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah tingkat spiritualitas pada mahasiswa, semakin rendah pula tingkat 

flourishing-nya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1. Identifikasi Variabel 

Menurut Siregar (2017) variabel adalah konsep yang memili bermacam-

macam nilai, atau konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka. Berdasarkan 

judul penelitian yang ingin diteliti, adapun variabel-variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Variabel Bebas : Spiritualitas (X) 

2. Variabel Terikat : Flourishing  (Y) 

 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional menurut Azwar (2011) adalah sebuah definisi terkait 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang 

akan diteliti. Adapun penjelasan definisi operasional yang akan digunakan sebagai 

berikut : 

3.2.1. Definisi Operasional Spiritualitas 

Spiritualitas adalah internalitasi nilai-nilai baik yang akan ditanamkan di 

dalam diri individu, di mana mencakup proses pencarian arti, makna, dan tujuan 

hidup baik dilakukan melalui agama maupun tidak dilakukan melalui agama. 

Spiritualitas diukur dengan Spirituality Orientation Inventory (SOI) milik 
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Wahyuningsih (2009) yang merupakan hasil pengadaptasian dari alat ukur dan 

berdasarkan teori milik Elkins, dkk. (1988). Semakin tinggi hasil dari nilai 

pengukuran spiritualitas ini berarti semakin tinggi pula tingkat spiritualitasnya. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah hasil dari nilai pengukuran spiritualitas ini 

berarti semakin rendah pula tingkat spiritualitasnya. 

 

3.2.2. Definisi Operasional Flourishing 

Flourishing adalah sikap positif meliputi kebahagiaan, keceriaan, memiliki 

keterikatan terhadap segala sesuatu yang dikerjakan, mampu menciptakan 

hubungan baik dengan individu lainnya, mampu menemukan kebermakaan hidup 

bagi diri sendiri serta orang lain, lalu mampu meraih tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Flourishing diukur dengan PERMA Profiler milik Effendy dan Subandriyo 

(2017) yang merupakan hasil terjemahan dari alat ukur PERMA Profiler 

berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Seligman (2012). Semakin tinggi hasil 

dari nilai pengukuran flourishing ini berarti semakin tinggi pula tingkat flourishing-

nya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah hasil dari nilai pengukuran flourishing 

ini berarti semakin rendah pula tingkat flourishing-nya. 

 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian Subjek yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi kemahasiswaan intra 

kampus. Adapun penjelasan mengenai populasi dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 
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3.3.1. Populasi 

Populasi adalah adalah area generalisasi yang terdiri atas objek serta subjek 

yang memiliki karakteristik atau kualitas yang telah ditentukan oleh peneliti yang 

nantinya akan diteliti (Sugiyono, 2016). Populasi dari penelitian ini berjumlah 

1.327 orang. Berikut adalah data sebaran populasi mengenai Organisasi Intra 

Kampus Universitas Islam Riau dan jumlah anggotanya, di dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Jumlah Anggota Organisasi Intra Kampus 

Tingkat Universitas UIR 

Nama Organisasi Jumlah 

BEM 80 

ORBISI 37 

AKLAMASI 17 

BPRM 12 

PMI 21 

MENWA 17 

Total 184 

 

Tabel 3.2 

Jumlah Anggota Organisasi Intra Kampus 

Tingkat Fakultas UIR 

Fakultas Nama Organisasi Jumlah 

Fakultas Agama Islam 
BEM 39 

FSI 133 

Fakultas Ilmu 

Komunikasi 

BEM 37 

FSI 30 

EVORCOMM 28 

KOMUNIKAMA 18 

AUDIO VISUAL FIKOM 72 

Fakultas Psikologi 

BEM 50 

FSI 31 

MAPALA 22 
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PSI MEDIA 35 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis 

BEM 45 

FSI 130 

MAPALA 8 

Fakultas Hukum 

BEM 97 

FSI 33 

MAPALA 19 

Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik 

BEM 36 

FSI 19 

MAPALA 8 

Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

BEM 38 

UKMI 48 

MAPALA 7 

Fakultas Teknik 

BEM 46 

FSI 20 

MAPALA 14 

Fakultas Pertanian 

BEM 30 

FSI 25 

MAPALA 13 

Total 1143 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah proses pengambilan data, di mana hanya sebagian dari 

populasi saja yang digunakan untuk menentukan sifat, sebagai perwakilan dari 

populasi (Siregar, 2017). Adapun dua jenis yang digunakan, yaitu sampel yang 

digunakan untuk uji coba penelitian dan sampel yang digunakan saat penelitian. 

Menurut Crocker dan Aligna dalam Azwar (2022), sampel yang disarankan untuk 

digunakan ketika melakukan uji coba penelitian adalah 200 sampel. Menurut 

Siregar (2017) untuk mengetahui jumlah sampel penelitian, digunakan teknik 

slovin untuk menentukan jumlahnya. Adapun hasil perhitungan dengan rumus 

slovin sebagai berikut : 



 

27 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
  

𝑛 =  
1327

1 + (1327)(0.052)
 

𝑛 = 307.35 

 

Berdasarkan hasil dari teknik slovin dengan menggunakan rentang 

kesalahan 5%, jumlah sampel yang digunakan dengan ketetapan sampel sebesar 

95% adalah 307 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode cluster random 

sampling. Cluster random sampling adalah teknik penarikan sampel dengan 

mengelompokkan populasi berdasarkan cluster atau wilayah apalabila terdapat 

objek atau sumber data yang luas (Siregar, 2017). Dalam penelitian ini, terdapat 

dua cluster dari organisasi yang ada di Universitas Islam Riau, yaitu organisasi 

kemahasiswaan di bawah universitas dan di bawah fakultas. Teknik yang dilakukan 

adalah one-way cluster random sampling dengan cara mengundi organisasi-

organisasi yang ada di bawah universitas serta mengundi fakultas-fakultas di 

Universitas Islam Riau untuk menjadi perwakilan sampel sesuai dengan jumlah 

yang dibutuhkan. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan skala pengukuran, terdiri dari skala spiritualitas dan skala 

flourishing. Menurut Azwar (2012), skala adalah seperangkat pernyataan yang 

Keterangan: 

𝑛 = jumlah sampel 

𝑁 = jumlah populasi 

𝑒 = tingkat kesalahan (%) 
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disusun sedemikian rupa untuk mengungkap suatu atribut tertentu melalui respon 

dari pertanyaan tersebut. 

Skala yang digunakan disusun berdasarkan aspek dari masing-masing 

variabel menurut para ahli, dan selanjutnya aspek-aspek tersebut dikembangkan 

dan hasilnya adalah skala yang akan mengukur bagaimana spiritualitas dan 

flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi. 

 

3.4.1. Skala Spiritualitas 

Skala spiritualitas ini merupakan alat ukur yang disusun oleh Wahyuningsih 

(2009) berdasarkan hasil adaptasi dari alat ukur yang sama oleh Elkins, dkk., 

(1988), terdiri dari 32 item pertanyaan yang memiliki tingkat reliabilitas alpha 

cronbach sebesar 0,915 yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Adapun 

alternatif jawaban dari skala ini menggunakan pilihan jawaban skala likert yang 

terdiri atas empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Aitem favourable dengan skor paling 

tinggi dimulai dari jawaban Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, Tidak Setuju 

(TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Seluruh aitem dari pernyataan tersebut 

ditampilkan pada tabel blueprint berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Blueprint Skala Spiritualitas 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Kesucian hidup 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,

10,11 
11 

Altruisme 
12,13,14,15,16, 

17,18,19 
8 
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3.4.2. Skala Flourishing 

Skala flourishing merupakan alat ukur milik Effendy dan Subandriyo (2017) 

yang merupakan hasil adaptasi alat ukur PERMA Profiler berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh Seligman (2012) yang mencakup lima aspek yaitu positive 

emotion, engagement, relationship, meaning, dan accomplishment serta 

ditambahkan satu aspek lainnya yaitu kesehatan (health). Skala ini tersusun dari 23 

pertanyaan dengan memiliki nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,847 yang 

berarti alat ukur ini memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Adapun alternative 

pilihan jawaban dari skala ini berupa rentang nilai dari 1 satu sampai 10 yang 

mewakili nilai dari yang paling buruk hingga ke yang paling baik. 

 

 

 

 

 

 

Idealisme 20,21,22 3 

Tujuan dan makna 

hidup 
23,24,25,26 4 

Transenden 

(keyakinan) 
27,28,29 3 

Kesadaran akan 

penderitaan hidup 
30,31,32 3 

Total 32 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Flourishing 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Favourable Unfavourable 

Positive emotion 3, 13, 22, 

23 
4, 11, 14, 16 8 

Engagement 2, 10, 17 - 3 

Meaning 7, 9, 20 - 3 

Relationship 8, 19, 21 - 3 

Accomplishment 1, 5, 15 - 3 

Health 6, 12, 18 - 3 

Total 19 4 23 
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3.5. Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1. Validitas 

Validitas berarti sejauh mana ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Tes yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran memiliki 

validitas yang rendah (Azwar, 2019). Menurut Azwar (2019) pengujian validitas 

digunakan untuk mengetahui apakah skala psikologis dapat menghasilkan data 

yang akurat serta sesuai dengan tujuan penggunaannya. Koefisien validitas 

memiliki makna apabila mempunyai nilai positif. Bila nilai semakin mendekati 

angka 1,00 maka suatu tes semakin akurat hasilnya. Namun, realitanya tidak ada 

yang pernah mencapai angka 1,00 karna mustahil sebuah skala dapat mencapai nilai 

validitas yang sempurna. Validitas spiritualitas dengan validitas konstruk dengan 

nilai sebesar 0,934. Validitas flourishing dengan validitas konvergen dengan nilai 

sebesar 0,714. 

 

3.5.2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah pengukuran yang apabila dilakukan beberapa kali 

pengambilan data dengan subjek yang sama akan memperoleh hasil yang relatif 

sama (Azwar, 2019). Reliabilitas dalam penelitian ini akan dihitung dengan 

koefisien Alpha Cronbach di mana angkanya berada pada rentang 0 sampai 1. Skala 

yang akan dikatakan reliabel apabila koefisien Alpha Cronbach berada di atas atau 

sama dengan 0.7 (Alpha Cronbach ˃ 0.7). Reliabilitas pada penelitian ini akan 

dihitung dengan menggunakan software SPSS (Statistical Package for Social 

Science) version 20.0 for windows.  Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan, 
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nilai koefisien Alpha Cronbach yang didapatkan untuk skala spiritualitas adalah 

0,910 dan untuk skala flourishing adalah 0,865. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

3.6.1. Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakuka pada data yang telah didapatkan untuk 

mengetahui sampel yang digunakan dalam sebuah penelitian dapat 

dikatakan berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2017). Untuk 

mengetahui data yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak adalah 

ketika nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya ketika 

p < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Priyatno, 2014). 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk tujuan agar mengetahui apakah 

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang sejalan 

(Siregar, 2017). Untuk mengetahui apakah data yang kita peroleh memiliki 

hubungan yang linear, apabila p > 0,05 maka hubungan variabelnya bersifat 

linear, dan sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka hubungan variabel nya tidak 

bersifat linear (Priyatno, 2014). 
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3.6.2. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji asumsi pada data, selanjutnya melakukan uji 

hipotesis dengan menggunakan aplikasi software SPSS (Statistical Package for 

Social Science) version 20.0 for windows menggunakan teknik korelasional 

pearson product moment. Teknik ini dilakukan untuk menguji hipotesis asosiatif 

(uji hubungan) antara dua variable ketika data yang diperoleh berbentuk skala 

interval atau rasio (Sugiyono, 2016).  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1. Persiapan Penelitian 

4.1.1. Persiapan Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian di lakukan di lingkungan Universitas Islam Riau, Jalan 

Kaharuddin Nasution, Pekanbaru. Persiapan penelitian yang dilakukan pertama kali 

oleh peneliti adalah untuk meminta data terkait jumlah anggota dari setiap 

organisasi yang ada di lingkungan Universitas Islam Riau, hal ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah populasi dari penelitian yang akan dilakukan. Data diperoleh 

dari seluruh ketua dari organisasi terkait, terdapat 2 jenis organisasi yang ada di 

Universitas Islam Riau, yaitu organisasi di bawah naungan universitas dan 

organisasi di bawah naungan fakultas. Data yang diperoleh terdapat 6 organisasi di 

bawah naungan universitas dan 29 organisasi di bawah naungan 9 fakultas yang 

berjumlah 1.327 mahasiswa Universitas Islam Riau yang aktif menjadi anggota di 

dalamnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta izin kepada para ketua organisasi yang ada di 

lingkungan Universitas Islam Riau. Hal ini bertujuan untuk meminta kesediaan dari 

para anggota organisasi melalui ketua organisasi untuk bersedia menjadi responden 

dari penelitian ini. Setelah memperoleh izin dari pihak ketua organisasi, maka 

peneliti melalukan penelitian kepada anggota organisasi yang terpilih dengan cara 

menyebarkan skala alat ukur penelitian. Teknik yang dilakukan untuk menentukan 

jumlah sampel uji coba penelitian adalah cluster random sampling.  
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4.1.2. Persiapan Alat Ukur 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebelum melakukan 

penelitian terkait menyiapkan alat ukur yang akan digunakan yang mencakup 

beberapa hal, yaitu : 

1. Perizinan 

Perizinan dilakukan pertama kalinya dengan meminta izin kepada 

pemilik skala spiritualitas dan skala flourishing yang bersangkutan dengan 

maksud untuk menggunakan skala spiritualitas dan skala flourishing dengan 

keperluan penelitian skripsi. Peneliti mengirimkan pesan terkait perizinan 

melalui Whatsapp dan E-mail. Setelah yang bersangkutan memberikan izin, 

peneliti dapat melanjutkan tahap persiapan ke tahap selanjutnya. 

 

2. Uji Keterbacaan 

Sebelum melakukan uji coba penelitian, peneliti melakukan uji 

keterbacaan kepada 15 mahasiswa Universitas Islam Riau pada 31 Mei 

2022. Adapun hal yang dilakukan dalam uji keterbacaan ini peneliti 

memberikan angket kepada para responden dan mewawancarainya terkait 

aitem-aitem yang sulit untuk dimengerti. Adapun rekapitulasi hasil dari uji 

keterbacaan ini sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Keterbacaan Skala Spiritualitas 

Aitem Yang Sulit Dipahami Keterangan Perubahan 
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Aitem 26 

Adalah tugas saya 

untuk mengajak 

orang ke arah 

kebaikan 

Adalah lebih baik 

tidak diletakkan di 

awal kalimat 

- 

Aitem 37 

Hidup saya untuk 

mengabdi pada 

Allah SWT 

Mengabdi memiliki 

padanan kata yang 

berat 

- 

 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan yang dilakukan pada skala 

spiritualitas, ada dua aitem yang menjadi masukan dari para responden uji 

keterbacaan, yaitu aitem 26 dan aitem 37. Hasil dari uji keterbacaan ini 

adalah tidak ada perubahan dalam pertanyaan di dalam skala ini. Respon 

dari para responden hanya dijadikan sebagai bahan masukan. Selanjutnya 

adapun hasil dari uji keterbacaan skala flourishing yang dapat dilihat dalam 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Keterbacaan Skala Flourishing 

Aitem Yang Sulit Dipahami Keterangan Perubahan 

Aitem 18 

Dibandingkan 

dengan kesehatan 

orang-orang lain 

yang seusia dan 

sama jenis kelamin 

dengan Anda, 

bagaimana 

kesehatan Anda? 

Pertanyaan ditujukan 

membingungkan, 

apakah orang lain 

atau diri sendiri Bagaimana kondisi 

kesehatan anda, jika 

dibandingan dengan 

kondisi kesehatan 

orang lain yang 

seusia dan sama 

jenis kelamin 

dengan anda? 

Pertanyaan ditujukan 

membingungkan, 

apakah orang lain 

atau diri sendiri 

Bagaimana nya 

diletakkan di akhir 

kalimat 
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Aitem 1 

Seberapa banyak 

Anda merasa 

membuat kemajuan-

kemajuan ke arah 

pencapaian tujuan-

tujuan anda? 

Kemajuan untuk 

tujuan yang seperti 

apa? 

- Terlalu banyak kata-

kata yang diulang 

Kalimatnya terlalu 

rumit 

 

Berdasarkan dari hasil uji keterbacaan skala flourishing, terdapat 

dua aitem yang memiliki kesulitan sendiri untuk para responden, yaitu aitem 

1 dan aitem 18. Hasil dari uji keterbacaan ini adalah terdapat perubahan dari 

susunan kalimat aitem 18. 

 

3. Uji Coba Empiris 

Langkah selanjutnya adalah dilakukan uji coba untuk melihat daya 

beda aitem pada skala spiritualitas. Peneliti melakukan uji coba ini pada 200 

responden yaitu mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti 

organisasi, terdiri dari 3 organisasi yang ada di bawah naungan universitas 

dan 10 organisasi dari organisasi di bawah naungan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi, dan 

Fakultas Teknik.  

Tabel 4.3 

Data Sampel Uji Coba Skala 

Organisasi Jumlah 

BEM Universitas Islam Riau 45 

AKLAMASI Universitas Islam Riau 15 

MENWA Universitas Islam Riau 15 

  

Fakultas Ilmu Sosial BEM 10 
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dan Ilmu Politik FSI 10 

Fakultas Ilmu 

Komunikasi 

BEM 10 

EVORCOMM 10 

Fakultas Psikologi 

BEM 20 

FSI 10 

MAPALA 15 

Fakultas Teknik 

BEM 20 

MAPALA 10 

FSI 10 

TOTAL 200 

 

Dari uji coba empiris yang telah dilakukan pada 200 responden, nilai 

reliabilitas Alpha Cornbach untuk skala spiritualitas yang diperoleh adalah 

sebesar 0,970. Setelah dilakukan analisis beda aitem dengan batas indeks 

diskriminasi 0,3 hasil yang diperoleh adalah tidak terdapat aitem yang 

memiliki nilah di bawah batas indeks diskriminasi sehingga tidak ada aitem 

yang digugurkan. 

Selanjutnya adalah dilakukan uji coba untuk melihat daya beda 

aitem pada skala flourishing. Nilai reliabilitas Alpha Cronbach yang 

diperoleh adalah sebesar 0,906. Setelah dilakukan analisis beda aitem 

dengan batas indeks diskriminasi 0,3 hasil yang diperoleh adalah terdapat 

aitem yang memiliki nilai di bawah batas indeks diskriminasi sehingga 

terdapat aitem yang digugurkan, yaitu aitem 4, aitem 11, aitem 14, aitem 16 

dan aitem 17. Setelah dilakukan pengguguran aitem-aitem yang memiliki 

nilai di bawah batas indeks diskriminasi, tersisa 18 aitem dan didapatkan 

nilai reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,944. Adapun blueprint untuk 

skala flourishing setelah dilakukan pengguguran aitem yang dapat dilihat di 

tabel berikut ini : 
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4.1.3. Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan melibatkan 307 mahasiswa 

Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi kemahasiswaan di lingkup 

Universitas dan Fakultas yang ada di dalam kampus Universitas Islam Riau. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menyebarkan satu rangkap kuesioner 

penelitian yang berisi skala spiritualitas dan skala flourishing, di mana dalam satu 

rangkap kuesioner penelitian tersebut berisi 32 aitem skala spiritualitas dan 18 

aitem untuk skala flourishing. 

 Setiap responden diberikan informed consent yang telah tertera di dalam 

kuesioner penelitian, yang dimaksudkan untuk meminta persetujuan dan kesediaan 

dari subjek untuk memberikan informasi dan jawaban melalui skala penelitian yang 

diberikan. Peneliti juga akan menjamin kerahasiaan dari data subjek dan jawaban 

yang telah diberikan oleh subjek dalam hal ini adalah mahasiswa-mahasiswa 

Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi intra kampus.  

 

Tabel 4.4 

Blueprint Skala Flourishing 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Positive emotion 3, 13, 22, 23 8 

Engagement 2, 10 2 

Meaning 7, 9, 20 3 

Relationship 8, 19, 21 3 

Accomplishment 1, 5, 15 3 

Health 6, 12, 18 3 

Total 18 
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4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Deskripsi Subjek Penelitian 

Peneliti melibatkan 307 responden sebagai subjek penelitian yaitu 

mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi. Adapun deskripsi 

dari subjek dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Data Subjek Penelitian 

Nama Organisasi Jumlah Presentase 

Organisasi di Lingkup Universitas 

PMI Universitas Islam Riau 15 

16, 2 % BPRM Universitas Islam Riau 10 

ORBISI Universitas Islam Riau 25 

Organisasi di Lingkup Fakultas 

Fakultas Hukum 

BEM 40 

26,1 % FSI 25 

MAPALA 15 

Fakultas Agama Islam BEM 30 
26,1 % 

 FSI 50 

Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

BEM 10 

16,9 % UKMI 35 

MAPALA 7 

Fakultas Pertanian 

BEM 20 

14, 6 % FSI 15 

MAPALA 10 

Jumlah 307 100 % 

 

Berdasarkan dari data yang ada pada tabel diatas dapat diketahui bahwa 

subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Riau 
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yang ikut berpartisipasi dari berbagai organisasi, yaitu 16,2 % dari organisasi yang 

ada di bawah naungan universitas, 26,1% dari organisasi yang ada di bawah 

naungan Fakultas Hukum, 26,1% dari organisasi yang ada di bawah naungan 

Fakultas Agama Islam, 16,% dari organisasi yang ada di bawah naungan Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, serta 14,6% dari organisasi yang ada di bawah 

naungan Fakultas Pertanian. 

 

4.2.2. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan menunjukkan tentang 

hubungan antara spiritualitas dan flourishing pada mahasiswa Universitas Islam 

Riau yang mengikuti organisasi. Setelah dilakukannya perhitungan dan analisis, 

data yang diperoleh berbentuk gambaran deskriptif dari kedua data yang 

didapatkan, dapat dilihat berdasarkan nilai minimal dan maksimal, nilai rata-rata 

serta nilai standar deviasi yang ditunjukkan pada tabel yang ada di bawah ini : 

Tabel 4.6 

Deskripsi Data Hipotetis dan Data Empiris 

VARIABEL 
Jumla

h Item 

Data Hipotetis Data Empiris 

Min Max R Mean StD Min Max R Mean StD 

Spiritualitas 32 32 128 96 80 16 96 128 32 111 9.39 

Flourishing 18 18 180 162 99 27 94 180 86 136 16.31 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat dari tabel di atas dapat diketahui 

terdapat perbedaan antara data hipotesis dan empiris antara nilai spiritualitas dan 

flourishing. Untuk data hipotetis, nilai spiritualitas memiliki skor minimal 32, nilai 

maksimal 128 dengan nilai rata-rata 80 dan nilai standar deviasi 16. Untuk 
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flourishing, nilai minimal memiliki bobot 18, nilai maksimal 180 dengan nilai rata-

rata 99 dan nilai standar deviasi 27. 

Sementara itu jika dilihat dari data empiris, spiritualitas memiliki nilai 

minimal 96, nilai maksimal 128 dengan nilai rata-rata 111 dan nilai standar deviasi 

9.39. Untuk flourishing memiliki skor minimal 94, nilai maksimal 180 dengan nilai 

rata-rata 126 dan nilai standar deviasi 16.31. 

Selanjutnya, dari hasil deskripsi data tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan kategorisasi jenjang berdasarkan nilai yang didapatkan dari nilai rata-

rata dan standar deviasi berdasarkan nilai hasil skala spiritualitas dan flourishing. 

Kategorisasi digolongkan menjadi 5 tingkatan dengan penjelasan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.7 

Rumus Kategorisasi 

Rumus Kategori 

X ≥ M + SD Sangat Tinggi 

M + 0.5 SD ≤ X < M + 1.5 SD Tinggi 

M – 0.5 SD ≤ X < M + 0.5 SD Sedang 

M – 1.5 SD ≤ X < M – 0.5 SD Rendah 

X < M – 0.5 SD Sangat Rendah 

 

Dari tabel rumus kategorisasi di atas, untuk mengetahui kategorisasi dari 

variabel spiritualitas terdapat 5 kategorisasi, yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, 

Rendah, dan Sangat Rendah. Penjelasan mengenai kategorisasi pada variabel 

spiritualitas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Rentang Kategorisasi Skor Partisipan Spiritualitas 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah % 

X ≥ 104 Sangat Tinggi 204 66 

88 ≤ X < 104 Tinggi 102 33 
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72 ≤ X < 88 Sedang 1 1 

56 ≤ X < 72 Rendah - 0 

X < 56 Sangat Rendah - 0 

Total 307 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki nilai spiritualitas dengan kategori sangat tinggi dengan presentase 66% 

dari 307 responden. Selanjutnya, untuk kategorisasi variabel flourishing dapat 

dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 

Rentang Kategorisasi Skor Partisipan Flourishing 

Rentang Nilai Kategorisasi Jumlah % 

X ≥ 1 Sangat Tinggi 116 38 

144 ≤ X < 160 Tinggi 160 52 

127 ≤ X < 144 Sedang 31 10 

111 ≤ X < 127 Rendah - 0 

X < 111 Sangat Rendah - 0 

Total 307 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden sebagian besar 

memiliki nilai flourishing pada kategori tinggi pada presentase 52% dari 307 

keseluruhan responden. 

 

4.3. Hasil Analisis Data 

4.3.1. Uji Normalitas 

Adapun uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah nilai untuk 

variabel spiritualitas dan variabel flourishing yang telah didapatkan berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan software SPSS 



 

43 

(Statistical Package for Social Science) version 20.0 for windows. Berdasarkan 

nilai p pada Z (Kolmogorov-Smirnov) > 0.05 bahwa didapatkan data berdistribusi 

normal, dan sebaliknya jika nilai p < 0.05 maka data yang didapatkan tidak 

berdistribusi normal (Siregar, 2017). Adapun nilai dari hasil uji normalitas yang 

dilakukan pada data variabel spiritualitas dan variabel flourishing tertera pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Pada Skala Spiritualitas dan Skala Flourishing 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Spiritualitas 0.000 (p < 0.05) Tidak berdistribusi normal 

Flourishing 0.200 (p > 0.05) Berdistribusi normal 

 

 Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

variabel spiritualitas memiliki nilai signifikansi 0.000 (p < 0.05) dan variabel 

flourishing memiliki nilai signifikansi 0.200 (p > 0.05). Dapat disimpulkan bahwa 

data skala spiritualitas tidak berdistribusi normal dan data untuk skala flourishing 

berdistribusi normal. Selanjutnya kita akan melakukan uji linieritas. 

 

4.3.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan pada penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui 

arah hubungan variabel spiritualitas dan flourishing. Pada uji linieritas ini terdapat 

ketentuan data dapat dikatakan linear apabila nilai F < 0.05. Hasil pengujian uji 

linearitas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Linearity (F) Signifikansi Keterangan 

Spiritualitas 

Flourishing 
0.008 0.000 Linear 
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Berdasarkan uji linieritas yang telah dilakukan, hasil yang didapatkan 

adalah nilai Linearity (F) sebesar 0.008 dengan nilai p sebesar 0.000. Dapat 

diketahui bahwa hasil uji linearitas yang dilakukan di atas dapat disimpulkan bahwa 

variabel spiritualitas dan flourishing memiliki hubungan yang linear. 

 

4.3.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

hubungan antara variabel berarah positif atau negatif. Analisis yang dilakukan 

dengan teknik korelasional nonparametris spearman rank order menggunakan 

software SPSS (Statistical Package for Social Science) version 20.0 for windows. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Correlation (r) Signifikansi Keterangan 

Spiritualitas 

Flourishing 
0.453 0.000 Signifikan 

 

 Pada tabel hasil uji hipotesis diatas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi 

(r) sebesar 0.453 dengan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.05). hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas dan flourishing 

pada mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi. Hal ini 

mengandung arti bahwa apabila semakin tinggi spiritualitas maka semakin tinggi 

pula flourishing, begitu pula sebaliknya apabila semakin rendah spiritualitas maka 

semakin rendah pula flourishing. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

uji analisis dari hipotesis data penelitian ini diterima. 
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4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas dan flourishing pada 

mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi. Nilai korelasi yang 

didapatkan adalah r = 0.453. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

spiritualitas maka semakin tinggi pula nilai flourishing, begitu pula sebaliknya 

semakin rendah nilai spiritualitas maka semakin rendah pula nilai flourishing. 

Hasil analisa yang telah diperoleh sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Jankowski, dkk., (2021) menyatakan bahwa spiritualitas memiliki 

peranan dalam flourishing mahasiswa yang di mana di sana disebutkan semakin 

tinggi nilai spiritualitas pada mahasiswa, semakin tinggi pula nilai flourishing 

mereka, begitupun sebaliknya. Hal ini juga sejalan dengan konsep flourishing yang 

diungkapkan oleh Seligman (2012) di mana seseorang memiliki flourishing ketika 

melibatkan diri secara penuh dalam aktivitas yang dilakukan, sepenuh hati dan 

menemukan makna dan tujuan di dalamnya. 

Salah satu aspek dari flourishing adalah positive emotions. Di mana positive 

emotions digambarkan dengan rasa bahagia. Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Purwanti (2022) berdasarkan hasil analisis 

yang dilakukan diperoleh nilai korelasi r = 0.457 dengan nilai p sebesar 0.001 (p < 

0.05). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara spiritualitas dan kebahagiaan pada Mahasiswa Asrama 

Universitas Teknologi Sumbawa. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi 

spiritualitas mahasiswa maka semakin tinggi pula kebahagiaannya, begitu pula 
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sebaliknya semakin rendah spiritualitas mahasiswa maka semakin rendah pula 

kebahagiaannya. 

Zinnbauer dalam Amir dan Lesmawati (2016) menyebutkan bahwa 

seseorang bisa mendapatkan spiritualitas dari berbagai kegiatan yang bisa 

dilakukan, yaitu proses pencarian makna personal, mendekatkan diri dengan Tuhan, 

keterhubungan dengan alam dan orang lain, serta perilaku perilaku spiritual. 

Spiritualitas juga memiliki fungsi untuk mengurangi hal negatif yang dirasakan 

mahasiswa seperti stres (Aditama, 2017) dan dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan mental pada mahasiswa (Wahyuni & Bariyyah, 2019). 

Novitasari (2017) mengatakan bahwa spiritualitas merupakan salah satu 

atribut dasar psikologis manusia, di mana atribut tersebut menggambarkan tingkat 

kualitas hidup dari hubungan intrapersonal maupun interpersonal. Spiritualitasjuga 

merupakan suatu aspek untuk mengantarkan seseorang untuk menjadi pribadi 

manusia yang sejati. Sesuai dengan salah satu aspek spiritualitas yang dikemukakan 

oleh Elkins, dkk. (1988) di mana terdapat dimensi tujuan hidup agar manusia 

mencapai kebermaknaan hidup. 

Sejalan dengan penelitian oleh Diener, dkk, (2010) bahwa mahasiswa 

memiliki emosi positif dan kepuasan hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

emosi negative mereka. Maka daripada itu flourishing merupakan suatu pencapaian 

level kebahagiaan yang tinggi dari seseorang yang digambarkan dengan adanya 

kebermaknaan dalam hidup, pencapaian-pencapaian dalam diri yang merupakan 

hasil dari realisasi pontensi diri seseorang, serta mampu berkontribusi dan 
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membangun relasi dengan orang-orang yang ada di sekitar sehingga mampu 

kebahagian hidup yang seutuhnya. 

Adanya hubungan yang signifikan antara spritualitas dan flourishing 

dijelaskan pada teori Elkins, dkk., (1988) bahwa seseorang mendapatkan 

spiritualitas ketika mereka dapat menemukan koneksi dengan hidup serta elemen-

elemen yang ada di dalam hidupnya, seperti kesehariannya, manusia lainnya, serta 

lingkungan sekitar. Spiritualitas diaplikasikan dengan pelaksanaan hidup 

berdasarkan tujuan hidup yang dimaknai dengan hasil spiritualitas yaitu kondisi 

ultimate. 

Kondisi ultimate pada seseorang merupakan gambaran seseorang memiliki 

nilai flourishing dengan dirinya. Di mana sesuai dengan aspek-aspek yang ada pada 

flourishing menurut Seligman (2012) adalah kondisi di mana seseorang mencapai 

tingkat kesejahteraan yang tinggi dengam melibatkan emosi positif, ketertarikan 

dengan hidup, mendapatkan makna dari hidup, sehingga tercapailah suatu goal 

untuk menciptakan hubungan baik dengan orang lain. Dapat kita simpulkan bahwa 

individu yang memiliki flourishing dalam dirinya merupakan seseorang yang dapat 

mengembangkan potensi diri hingga kapasitas maksimal. 

Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada hasil data yang didapatkan 

khususnya pada data spiritualitas yang tidak berdistribusi normal, sehingga uji 

korelasi yang dilakukan adalah uji non-parametris. Hal ini mengakibatkan hasil 

yang didapatkan dalam penelitian ini belum dapat digeneralisasikan seutuhnya. Hal 

ini juga berhubungan dengan jumlah responden yang terbatas serta responden yang 

kemungkinan tidak mengisi skala penelitian ini dengan sebaik-baiknya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

spiritualitas dengan flourishing dengan nilai korelasi r = 0.453 dengan nilai 

signifikansi 0.000 (p < 0.005). Maka daripada itu dapat kita maknai bahwa semakin 

tinggi spiritualitas, maka semakin tinggi pula flourishing pada mahasiswa 

Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah spiritualitas, maka semakin rendah pula flourishing pada mahasiswa 

Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi. 

 

5.2. Saran 

Adapun beberapa saran yang peneliti dapat berikat kepada pihak-pihak 

terkait dan juga kepada peneliti selanjutnya untuk kebermanfaatan bersama antara 

lain : 

1. Untuk Institusi Pendidikan 

Kepada instansi pendidikan khususnya pihak Universitas Islam Riau dapat 

memfasilitasi kegiatan-kegiatan organisasi yang bermanfaat untuk para 

anggotanya, sehingga dapat meningkatkan nilai-nilai spiritualitas dan   

meningkatkan flourishing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi terkait. 
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2. Untuk Subjek Penelitian 

Kepada mahasiswa Universitas Islam Riau yang mengikuti organisasi dan 

menjalankan kegiatan-kegiatan terkait keorganisasian dapat menciptakan 

serta menerapkan nilai-nilai spiritualitas di dalam kegiatan yang diadakan 

oleh masing-masing organisasi, seperti kegiatan yang bersifat keagamaan 

atau kegiatan yang bersifat self-development. 

 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mempertimbangkan 

variabel lainnya yang memungkinkan dapat mempengaruhi flourishing. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mempertimbangkan penelitian untuk 

meneliti flourisihing pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dengan 

metode kualitatif, seperti dinamika organisasi kemahasiswaan pada alumni. 

Saran selanjutnya adalah peneliti selanjutnya dapat memperluas jangkauan 

subjek penelitian contohnya mahasiswa yang mengikuti organisasi 

masyarakat yang lebih besar seperti HMI, KAHMI, Muslimat, dan 

organisasi lainnya agar hasil penelitian yang didapatkan dapat digeneralisasi 

lebih baik. 
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